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Oleh: Dr*. Syukri S. , [t.Pd. "")

PIiNDAEULUAN

Panyolengaraan nrntu perglruan tingi mernorlrrkan tenaga drr dana yarg culop banar

tiap tatnurry4 baik untrk Sqii (doson dan pegawai) mauptm untuk pengadazn sarafla den

prasaranarya Karena ihl timbul pertanyaan, apakab danayangbesar itu seeuai dengan hasil

atau prostas i kerj a pergunran tinggi toreobut.

Prestasi kerjaperguruan tinqgi dapat dilihal dari jumlair dan muhr lulusan, penelitian

dan pengabdian padamasyarakatrya Mutu lulussur tidak hanya dilihat dari rata-rata IPK dan

lama studi tetapi yang lebih mvyakinkar dari masahrngu mendapat pekerjaan dan pre$uri di

dunia kerja Bag perErruan tiqgi yang huzng berpreshsi tidak pantas rnendapat kucuran dana

yang besar, karena dianggap tidak efisien dan mubazir. Berdasarkan ih6 pamorintah di masa

datang ukan menrberikan dana pada suafu pergunran tinggi negeri seeuai dengan prostasi

ke{mya, ymg disebut deqgan sietem 'bloek €fant'. Pamerintah telah larna memberi aba'aba

keprulapergrruan tinggi negeri agar dapat makin mandiri dengan menrberi otonomi, mangih'uti

per8uru8n tinggi Er*'asta

Karma nutu lulusan menpakan tolak ukur utama disamping penelitirr dan pangabdian

masyarakat, maka suatu perguruan tinggi atau setiap progrffn studi harus mengetahui dan

menanhtkan mutu lulusan y"qg akan dihasilkamya Hal itu dapat dirnulai dari perglrajian

karakteristik lulusan yangdryd dihasilkan berda.sflrken bidang sbrdi ateu prog'arrt;nnring-

rnasing agar mereka dapat bersaing dan berprestasi di dunia kerje'

Mnlialah ini mencobamenguralisa karaLrteristik lulusan EPMIPA IKIP Pad:ug yang

dihar-airkan dapat dihasilkan bordasarkan pengkajian terhadap bidang studi, lierna;npu,ul

FPMIPA sendiri dan kebutuhan ruaryarakat Oleh sebab itu perlu dibahas sedikit tentang

masalah yang dihadapi parguruan tinqr{i umunrn}fl. dan EPMIPA IKIP Padang khususnya,

tentang IUIPA, lapargan pekerjaan bagi luiuran, intrepreueurship, cian aplikasirrya dalant

p ealb',.rdan SAP. sesuai dengan j udul seminarol ekakarya ini'

+) Disanrpaik*rpada
'Lokakrrya Penirgkararr Kuaiira* Penuliean SF.P dal'arrr F-a:g!:'a h4enirgk-ark-a: Proaet

?:mbeiajar=c peda Jlrusan P etrdi dikan B i clogi F?]"[IPA
**,, Staff Pengaj:: FPMIPAIK]P Padr'g'

EilP Padar,g.



2. M.rr{.iLAE PnRGURUAN TINGGI

A,ntaraperguruan tinggi dan nrasyarakat (termastrk pemerintah) puryakaitan yang erat

rl;in.,rlinsmemLrutr,trkrr. Di salah satupihak, pergrnnn tingi didmai oleh rnasyrakat melalui

L''artual pemeriilah, suubangan dari masyarak'at dan dari orang hra ntahasiswa benrpa

SPPIDPP. Dilain pihak, per$rua tinggi merghasilkan lulusan, mengeluarkm hasil penelitian

dan memberikan pengabdian langsung pada masyarakat.

Selana keduapihdrmerasasalir\g ruErUuturUkan tidak adamasalahyarg sarlgt rumit

antara porgrruan tinggi dan masyrakat Yaitu bila lulusan dan orang fuarrya merasa beruntung

dengan pengetahuan ya4g diperoletnya di perguruau tirgi tersebut. Luluean memprxryai ilmu

dan kemanrpuan seeuai dengan yulg diharapk*yq sohingga mereka mer{adi berguna dan

mendapat pekerjaan yarlg cocok di drniakerja Akhirnyamodal yang merd<a kBlua'kan selarna

kuliah merupakan investasi yang membawa unhurg tresar traginya Dernikian juga hasil

penelitian per$nmn tingi te.rsebut dapat unfuk mengembangkan ilnnr dan dimanfaatkan oleh

pihak luar pergunran tinggi Apabila kalau por.guruan tinggi tcrsebut memberikan sesuatr yang

langsung dapat dinikmati masyarald sebagai pengabdian masyarakafrrya Pergrruan tin88i

seperti ini akan menjadi buah bibir dan robutan siswa unhtk memasukinya, clan mereka rela

rnenge luarft an uang yang reldif besar.

Tetryi semdainya perguruan tinggi tidak mampu mpmenutri kebuhriran/keinginarr

pelanggannya, yaifu masyarakat, maka akan merupakan ancarnan bagr kelangsturgarr hidup

pel'gunlsn tinggr tersebut. Satah satu darnpak uegdifirya adalah melluruulya nrinat tanatan

rel:olah lanjrrtan untuk memasuki pergrrruan tinggi tersebut, Hal ini mengakibatkan makin

b:rku-rirgnl'a muttr input sehingga akan mempersulit peningkatatt mubt lllusan dan mrurgkin

alia' rn..nrrrn. Oleii sebab itq nrrfu luhrsan -ddalah sangd vital bagi eksiEtersi per5unEn tinggr.

Tetapi tidak bera,rti dharma pmelitiur dan perlgabdian masyrakat tid* periurg, karana ketiga

t, dharma (pendrdikan penelitim clan pengatrdian mas,varakat) inr rnerqrakrn sr-m'tu kesaruan

dal saiing memPerkual

Dengan meningkatrya mufu pendidikar/per.,3ajaran di retiap r.-.aia iuliair akrn memin;

pe*ingkatan;r:mlatr dur rnufu penelitian yang Cilakr$l'an olelr dosaa dan juga t';gas iJli;
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mah.asis-,va- Penelitian ya.ng trermuhr akan men-iadi bahan bagi Cosen yaig bersanglcxan rnih.lk

menin ikatkan hralitas pengajaran mata kuliah yang diasutu,ya Fenelitian ynng betntuirr tentu

akar, rlemicu lahirnyz peqgabdim masyarakat bagi dosen atau kelompok Coren yang

bt:rsangln*an. Penelitian dan pengabdian manyarakat yang borkualitas tidnk hanya

l1?:*r.r-".ruil(ur pengfiasilan tamb'atran tragi dosen dat perguntan tinggirrya,

tetapi juga akan meningkatkan panrar pergrruan tinggi tersebut di mnsyarakat. ()ieh sebah itr.r.

suatu pergrruan tinggi tidak pmya pilihar selain nelalsukan seg'ala upa],a untuk rnenirigkafkal

mutu lulusan di sunping penelitian dan pengabdian masyarakat, karena per.guruan tinp.gi

semakin banyak dan masyarakat makin cerrnal dan selektifmemilih perguruan tinggi.

Peningkatan mutu lulusan bukanlah pekerjaan mudah bagi pergruan tinggi, karena

menyangkut banyak komponen yang saqgat kompleks. Diantara komporren itu adalah kualita^s

dan lnrantitas swnber day* manusia (stafpengajar dan pagax,ai administrasi). program yeng

dikelola, lnralitas calon nrahasiewa fasilitas (sa.ana dan praru'ana) y'ang tersedia

Iokasilliqghqgan dm mutu managemennya Sebagian bessrr perguruan tinggi di negara kita

kurang memiliki kompoen-komponen di atas secara memadai, termasui( II'JP Padang.

Lulrrsan IKIP runwnnya dan IKIP Padaqg khuusnya di masa lalu tidak baryak ma,salah,

karena sebagiau bosar mereka mendapat pekorjaan dalam bidang kependidikan, terutarna

sebagai guru dalam bertagai jenjurg pendidikan. HaI ini disebabkan banyalrarya sekolah-

sekolah baru dibangun pemerintah dan swast4 akibat meningkafuiya pengha.srlan rakyat cian

meningk&ryakesa,Ja'an oraqg hnnrnyekol*rkan anaknya" Tatapi ldni kebrmrhrr sekolah alan

gru'1 herlnrang dan ditarnbah kebijakan 'zero growth' pemerintafu sehingga luluean IFJP

semal in sulit meqiadi guru. Jika ada tempat yrrg kosong, mereka harus bersaing merebtrfinya.

Oiah eebab itu, lrrlusan ItsJP hanrn mempturyai ku'marnpuan lain dan dapal bersaing iurtr:ll

me:.dt.;it pekErjaan di sektor non kepondidikan yang jwnlalmyajuga makin terbatas.

Iula.salah yang dihadapi lulusan IKIP tidak hanya diseratrkan kepa^{a me-reka

nremecahkrurn5,4 tetapi hanrs menjadi masalah IKIP sendiri dan mens'dri cz,ra eibktil'unhrk

me;ia:rggulaglnya Jika tidak demikian, seroakin besar kecelderungan lulusl'rt menjarli

:)eitgarlggur dan tenhr pamor IKIP semakin mer osot di masyarakt Yang teiah sar:gal dirasakan
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saat iri Buktinya rnirr:'i siswamemasuki rehryirur proldrflri di IKIP malsin keoil, 4ar mungkin

na.nti uJa progr?un yang tidak ada (redikit nokali) urahasinwanya.

IKIP haus menrb* tqlurr dm cara pelakurrazn pengqiarrr nrenj arti leb ih h e,rori entas i

'ke !i'aruan pekerjaan di dalam raemberikan ilmu clan keterampilan kepada mahasiswa.

Apa'bila deqgur dibukanya proEram non kependidikan yarg trertujuan rnenghasilkan lulusan

unhrk bekerja di hidaag non kependidikan, maka peruhahan itu tidak dapat ditunda lagi jikn

tidak ingin eksistensi leurbagakita ini teraucam.

3. MIPA DAN TIIO$OIOCI

semua prograrn strdi di FPMIPA memberi mahasiswapengotahuu dan kebrarnpilan

dalam brdang matematika dan rlmu pengetahuan alam (MIpA). yang menjadi pertanyaan

sekarang apakah pongetahuan dan koterampilan ifu dapat dijarlilun modal bagi maha.sisrva

unhrkmendryatkrr atar menciptd<an pekerjaau mntirgra? tfrrtukmenjarab pertanyaafl itu, kita

harus terlebih dulu memahami MIPA dan mengk4ii kelebihan dan kelosang annya-

Walaupun tidak mudah mendefinisikan MIPA secara tepat, maka kita dapat

mergemukakan tentarg persoalaa yang men-iadi bahasamya Matematika didasarkan pada

losika telah melahirkan cara-cara yang.sksak untuk menunjukkan suatu variabel dengan

'ariahel-variabel lain dengan rnenggunakan notasi dan iambang-lambang. Dengan denrikian

iruburgan banyak vriabel yang rurnit tiapd diformulasi*an clalam persamarn ap1tematkay,ory

scderhma dan mudah Kemtdian IPA (yrrg tercliri dari fisika kimia dan biologi) adal* ipnu

1"ang rnengkaji tentang tingl.dl laku dan perubahan yang ctialami rnaleri. Fisika membatras

penibahan materi yaqg tidak menimbulkan materi baru dalarn segala uhran, rn'.rlai dari yasg

mils n sampei malro, Kemtdian ilmu kimiamembahas penrbahanpartikel tsrkecil materi dari

sualr-l l--,enilk (servawa) menjadi benhrk (senyawa) lain. Sedalrgkan biologi membahas

perubahnri dalur organiune atau makhluk hidup. Antarafisrk4 kimia dan birrlogi tidak dapat

cl;pisahkan secara tega.s, karenaketigffiyzsaiirrg berkaitan. OIeh sebab itu, ketiganyam;njaili

ilmu senrnprur.

Karena materi beraneka ragaln? maka nenrbahan yang dialarninya.Iapat disebabkarr

lrmryak lbldor. Hubqgan rrta'aiaktor-faktcr it'beiagea p:tlaL,rnfull danpoianya- Hubunger
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it'L; l'irrsarrya dapat ciinyatakaur dongaur pers€unium fir,.tlarrttika sahingga lebih riirgi-as dan

s":deitl'tt'll Ifulatr sebaonya IPA sangat dekat dan membufuhkan malematika" Dan kemudizur

maternatika rnakin berkembang &ngan adanla masalah-maBalab yang harus dipecalrkan dalam

liA. ^r'khirnyematematikajadi senrmpun dengan IpA yans disebut MIPA.

E 
'toy" 

k"itatr aftara rudeuratika dan IPA, serta antara ketiga bidang dalam IpA
sendiri' menjadikan MIPA lebih ekeak dan lebih pesat trerkembang dibandingkan ilmu lain.

Borkar kemamapuan MIPA tolah diternukan banyak cnra unhrk memecahkan masalah dan

banyak maleri (zat) baru yang punya kelebihan. Dari materi baru itu dapat dibuat barbagai

baraqg yarlg bermaufaat.

Haeil temuil MIPA di atas akan bergna bas kehiduprr marnrsia bila dijadikan dasar

nufuk membuar sesuaht (peralata4 baran& ort) yar,gbanr secara besar-besaran sehingga

sarpai kepadapernakai. cara-caramererrykm MIPA dmr rnernprodrftsi ba-aqg,arangtersebut

tennastrk bidang teknologi. Teknologi disebutjuga proses nilai tanrbah, yaitu merubah bahan

baku menjarli barang jadi yau bernilai lebih tinggi. oreh sebab ihr, ilmu pengetalruarr

(hhususnyaMIPA) daa ieknologi adalah pasaruan yang kental rekali, sehingga biasa disebut

iptek (ilmu poqgetahuan dan teknologi).

Teknologi tidak akan kuat dan berkembang bila tidak ditopang MIpA yang kuat

sebalikny4 MIPA menjadi ilmu yarg sarrgat pesat kemajuannya akibat produk-produk

teknologi unhrk monghasilkan alat (inskumen) unh.rk penelitian yang lobih baik dan ah'at

Akib* ilaitan inr, menjdikar ipEk sebagai ilnu yarg srrgat pesd perkembmgarnya dzur telair

mempenganu\i segala aspek kehidupan manusia. Produk-produk teknologi maju telah

mer6ha':iikan barang dan peralatan 1rang momberi berbagai kemudahan keparla manusia.

4. IAPANGAN PEItrRJAAN

Akibat kemajun btek telah banydr murrcul laparganpekerjaan baru yang sebelwnnya

tidak ada' baik dalarn bidurg jasa maupun produksi barang. Bentuk pekerjaan mernppnyai

kecenderun5nan berubah dari yurg tidak (kurang) kandungar iptekaya menjadi lebih hesar

iandungan ipteknya Juga agak sulit mencari lanansan pekerjaan saat ini yang tidak
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Irl*'D{rr:1d1;1g un.ur iptek rti dalamnya Maka itu tirlak cl4at dimur3kiri ba}rwa lnpangan lrerja
yaqg rn;rryuturrgkan di masa datarrg adarah yang makin besar kandungan ipteknya.

ssrnakin besar bobot ipteknya *afu pekerjaan, somakin beear nrodal yarrg diperlukan
dau s"nalrin tinggi p,lakenralnF.ran s*n y*,g ditututrkan seteruu:yq sernakin tinggi p*ra nnfu
barurg ataujasayurg dihasilkar, sehinggamakin besar laba dar nilai jualnya. oleh sebab itu,
Iulusan perguruil tingi yaqg rnempunyai ilmu pengetaluan (ten*ama MIPA dan teknik) sangat
dibutuhkan dala* d.nia kerja Jadi, poningkatan penguas&rn iptek rnemberi perueurg unfuk
menciptakan lryangan pekerjaan baru.

Tslah kita ketahui bersanna bahwa negara yiurg m?ngrasai iptek semakin besar
kemampuumyauufi'rk menyediakan lapqgan pekerjann bagi ralryafrrya. sebalikny4 rregnra-
negara herkembangmer4pruryai banyakpeqgaqg$ran karena suli@amenciptakan pekerjaan,
walaupun mempunyai sumber daya aram ya4g memadai, seperti Indono'ia

Produk iptek nogara-negara mqiu telah memba4jiri dunia seperti TV, kornputer, alat
telekomunikasi dan lain-lain, sehinga negara-negara berkemba4g tergoriamenjarli koirsumen
karena menjanjikan banyak kenihmatan dan kernudah:ur. produk-produk yang akrur di'asilkan
negara m4iu sulit diramalkm karena pesatnyaperkembangan dalam bidans iptek di masa kini
dan masa d't"u' hoduk itu akan merriptakan lapangan kerja dan unhurg besar bagi mereka,
sedang negara miskin akan jadi konsumen dan memberi dengan uta,g.

Produk-produk iptek tidak hanya membawa kemudahan dan kenilmatan kepada
pemdiai' tet8pijusa &patmenimbulkil empak regatifjika salah pengimaaurya dan merusak

tataoaD kehidrryan yurg telah arla- Maka prochrk clan cara-cara banr yang clihasilkan iptek
di:;ambut sebagian masyarakat dengan rasa cemas dan ku*ir akan clanrpak negatiftya

l{e3r'rut olesen (Mattjik, 1998 : 1) ada 10 toknotogi strategi dalanr l0 tah*'
rrre:t0ataqg, yaihr sbb:

;. Manipulasi gen manusia

7. Bahan sr;per kuat

3. Sumber energi dengan kerapatan tinggi

4. TY digital berkemampuan tinggi

5. Kornpriler i.",hip

c:
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6. i:iubturgan lrugsurg konsurnen dengan pabr ik

7.' Fr'r,Juk anti keloaan

8. Kit diagnosis kseehatan

y. i'l:ndaraan dengan bahan bakar lsbih dari sahr maoam

10. Pendidikan dengan permainan

Kemajuan-kem4iuan seperti di atas akanmenimbulkan perubahan dalam ma,syarakat

dam sokaligus membuka poluang unhrk membuka lapangan pekerjaarr baru Nlasalah bagi

perguruan tinggi, apakah marpu memanfaatkrr peluang tereebut dengan baik, terganhrqg pada

kemampuan dan kemauannya

Walatpun telah terbukti bahwa kemqjuan iptok mampu menciptakan lapangan kerj4 namun

sebalilarya dapd menimbullan pengqggurankarenadengan alat-ald canggih dapd menglremat

tenaga maursia l.-emudian tenqga Fng dibrruhkm adalah yarg rdm-uya trqggl serrrenhrayang

mencari kerja adalah y4g ber-sckn rendah" Oleh sebab itu nugara-negar-a berkeurbang hanrs

berlikir laiu dari negara nraju Mereka harus menciptakan kerja yang kandtlngan iptaknya

meneqgah ke baffiah agar dapat menyerap banyak tenagakerja

PerBoalm yqg dihadapi dalarn hal ini adalatr kekrrangmampran ralqnat dalarn merpari

peluarlg udrk menciptakan pekerjaan dengan modal mur*r dan iptak rendd:, sedangkan yang

bermodC besar mungkin merupakan tugas pemerintah dur orang-orang tertenhr. Di sini

sebetulnyz peluang dan kesernpatan bagi lulusan MIPA menerapkan ilmunya di dalam

ru;-+yarakd karenamereka sudah punya modal rnhrk berfikir dan hants menqoba menoiptakan

tapangan pekor-iann yrrg menganduqg iptek lercebut Sedangkm bag lnasyarakat awe.in iptek

culi t diuarapkan demikian

Keayataan di lapangan menunjukkan bahwa sangat sedikit lulucffi MIPA yang marnpu

berkreasr memhuat pokvrjaan untuk dirinya dan orang lain. Sebagian besar mereka

rnengharapiian pekerjaan yang tolah disediakan pihaL lain. Oloh salab iin, hatur dicari

peryetrab-penyebab lulusan tidak marnpu dan mau berb,uat ses:tatu yang neharusnya mereka

iahrkan do" berupaya meuanggul arrginya

Suairi fhLta hanra diirUat bahwa MIPA a,ia.tah ilmu da;ar (sair-s) dan tidak sarna

dirrlgili ih:ru tcrapan, seperti tokmlogi. ilnnr dasaq" disebd jrga ilrnu hilir dar te-krologi disebd



il,i:., i :lir Ilrnu di.sar bi;i-isi teori chn hukum unfuk me4ie iruEenr{an mu,ranraika-:l 3u!,111 ,.. gaa)a

aiarn TaIg terjndi. oleh sebab itu wajar kalau lulusan hffiA sr.rlit dap-"rt mcnvrr{)!{.# elall

n''rmolaf'kan masalah yang ada di masyrrakat, walauprur MIPA adalail basis bagi teknologi.

R..ei i'-'usan proSram etudi ilmu terapan, masalah pekerjaan di lapmgur telah meqjadi bagian

da-i ilmuury4 sehinggarelatif coeok dan mudah bagi merekauenerElkannya.

Kekurulg-mampuan lulrrean MIPA di atas rlapat dieebabkalr oleh clua, hal r[ama

f'edama kurarrgnya bokal pengatahuan morska tontang panorapilr ilmunya clengan kehidupan

nehari'hari dan lryqgan kerja Kedua kurulgnya remangat dan kemaran mereka rurh*

mamikir, morencanakan dan mencoba menerapkan ilmunya ke dalam kehidupur nyata dan

Iapangan pekerjaan, seda4gkan peluang ihr semakin tertuka lebar. Mungkin yang ke&ra ini

disebabkan oleh yurg pertarna oleh sebab ifu meuumbuhkan dan meqgembangkan kema,an

k'eras mahasiswa harus rnondapat perhatian di masa mendatang.

Kemauan unttrk berbuat sesuatu yang bermanlaat bagi diri cian orang iairr dalam

kehidrpan dan dunia kerja termasuk bidang enkepreneurship (kewirausahaan). Walalpun

seorang lultsan tidak harus meqiadi seorarg w'irausahau/an, tehpi semangat d4 j iwanya h4rs

mereka miliki. Maka ihr ruatu perguruan tiqgsi di samping memberikan ilnru kepa.da

mahasiswa' jugah*rdaloryaruenanamka jiwaonheprenenrrrhip ifu. Merekahalu memprnyai

wawasan yang luar tontang entroprenorrrship.

5. W.IWASAN ENTREPRENEURSEIP

WalquF'uo banyak vaniasi tenEng definisi entreprenerr tetapi pada dasarnya terdagrat

krsarn:an iai. Ungkapan yzrg dikemukdran crebo (sridjarwadi d&. lg99 ;9) dapddrjalikan

da ar .^int,rk rnemahami eemangat dan jiwa enkepreneurship. Bagian-bagiutpenting clari

terivrnahan behas pernyataan Crebo tersebut adaiah :

Skt;,a tidak ingin menjadi orang kebarayakkan.

Srrya selal;;, berupaya mencdn l:eberuntwgan.

Sh.r'rr na'.,,t ingtn rendalt dan tumpal !terer.6. ada o:cng Luiti -.;artg meiitC.oitigi.

&ty<z seiaiu memperhitungkan r.esiko, oern;mpt untuk bangun, gagul dan .ruk5rs

&tya lecih zuka ntenantang hiCup Entut;l.:niamtn l:ebera.daan.

I
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lh-yaplaya gotantn -ii !.a ut?n{r1- tn:wujwlkan kha-l'cian rfieniadi ketyataan,

fuya tidak ingin ntenlual kemenlebaan i,:niuk fi?enCqpatban derma orang ldin.

Eaya takpernah ketalattan nrcnghc<iapi intangan dan ancaman.

Seruta itu adatah v,vrisan ydng saya terima untuk berdiri tegak dan tidab talrut,

fu.ye bediHr dun berahi/itas unluk menil'nruti lvuntungan breatiJitas saya.

fuya nenghadapi duia dengan berani sanbil berkata : Eemua itu dengan bantutn

Tuhan,

Dari wfskryan di atas dapat dinydal:an balr+'a dalam diri seorang enFepreneur

tardapat paliqg lnrrang enuun keloratan, yaitu :

l. tidak insin seperti orarry kebanyakan.

2. selalu ber*trayal unhrk sukses derlgan sesuaht yang baru,

3. bersamaqgaf memtrud perencanaan untuk berbuat seeuatu,

4. bersemangat melaksanakarl rensana dengan memperhi hutgkan resiko,

5, berani dan tidak tahrt menerirne kegagalan, dan

6. mernpuryai kemampuan akan sukses.

Kemampuan unfuk bsrl&ayal, berencana dan menghihrng resiko mwUkin dWal

digolongkan sabagai kemampual nlrademik, seCarrgkam berani dan berkoyakinan suksos

mungkin dapat sebqgai ksnnuan Brargkali dapal dikarakan balrwa kemarnpum itu ada di ctal<

dan kemauan a1adi hdi. Dengan kata lain, enfeprenourship (kewirausahaan) adalah hasil

prrpaduan antara kcmampuan den kemaunn, Tapi harus diingat bahwa kemauan mentpnl6sr

modal yang lebih utama unfirk berhasil datam d'mia kerja Buktinl'a. batyak pengusaha yang

sukses walaupun tiilak memilild latrr belatang pengetahiian yaiig mernadai'

Kemampuan atar kecerrla.sryr otak reseorarg dapat diu}ur dengtn tes IQ ya.rg telah

Iuna dipakai. Kini talah ada cara me4Sukur k*mzuan yang cisctiut tes llecerda.san emosional

atau Ee. Hasil penelitian menr.qjukke;r bahvra nilai EQ lebih berpenganlt dalam rnenenh:kan

keberhasilan seseorang di lapangan kerl:;

Kecerda-san emosional sengr3 rlllataibeld<angi oleir kesaharan seseorang daiarn

merencana, melalarkan dan melrlggu hasil suent pekr-rjaat' Dia ticlak tergeaa-geaa

mengbarapksr hasii rialam ri',,aHu yang a'?ii'.l,Jan r,anggup neMnggu lebih lama uofuk
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Irai.d':r'r6ifq61 lebih bairyak. Dia t*ran dan ulet melakuk.n perbaika.r dcmi mencapa: hasil yang

b'sar ii ntasa depau. Dia tidak henti-hentinya memikirkan dan meiakukan seguatu yeqg baru

ya*r51 belurn dikuasainya Oleh sebab itrr irrti kecerdasan ornosional adalah laeati{itruq da,

k(,"-li,l,ii,'an. Keduahal ini nrerupakan jiwa enhepreneurnhip fiiwa kervirausahanrr).

6. PE MB E NT TIK,4,N .IIW.A .E NT RI.PRE NE I.I R S EIP

Jivra entrepreneurship, yaitu kreatifitas dan k,,'sabaran, ticlak nruclah funrbuh rlan

berkembang dalam diri seseorang Hal ifu mungkin dibawa sejak lahir, tetapi juga d.rpat

dimunculkan melalui pendidikan darr latihan. Yang portarnq mereka harus disadarkan unhrk

merubah cara berfikir dari cara larna ke cara baru, diantaratrya ni+nurut tit{ESCO

(Sudjaru'adi. 1999: 26) adalah:

I' menibah sifat reaktif meqiadi proaktif dalam melalnrkan perbaikan ilan menghadapi

rtasalah,

2. mer{adikan hal yang barrifirt kompetitifmenjadi kolEktif dalam sat$ network,

3. merubah kebiasaan membuat sonrtm sanra menjarli perrgembangan perbeclaan yang

produhif

4. memberi penghargaan moril dan finansial berdasarka.r prestasi dan bebiur k.'rja,

5. merulra]r priruip kestabilan menjadi keseimbangan yang dinamis dan

6. merubah berfikir dogmatis menjadi inspiratif

Masalah yang ciihadnpi pergru'uan tinggi sekarang adatdr bagaimana agar msha:iswa

dapa* merubah cara berlikir seperti y'ang dikemukakan di atas urhrli mer{adikaur nereka

tnanusia yang laeatif dan sabar. Cara yang paling mungkin arlalah metalui kegiatan hrrikuler

da:t nr:i htrikuler. Bagi perguruan tinggi yang kegiatan non kurikulernrya belum ditata dengan

baih maka cara saF;-satunya hanya melalui kegiatan kurikuler.

Sebehun melalnrkan penrbahan terhulap mahasiswa yang utruira dar pertama harurr

berubah adalah para dosen yang membina maia kriiair scfta. uns'.r pimpinan pergururn tinggi

v'ang bersanghtan. Yang pertama r:iereka harus merubah pandaqan t,erhadap materi k'-rliah

yrrng diberrkun kepada mahasiawa Mareri ihr bukanlah hrjuan akhir tetnpi harrya dat rrnill<

1 r-:
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tlrsrrq'.rai tujuan 5ang iebih tinggi dari itu, yaitu rnentiapalitan pei:rrljani'1. Pekeria,,n l;rrguna

turhrk rrrendapat penghasilur dan penghasilan unhrk dapal hidup Escflra layak nant;nyrr.

Dl sini tanpak bahwa fugas pergrruan tirrggi urnunnya dan tugas dosen khusunya

s-'r::;tri 'i irari semakin berat l'ugns pertama belurn hutae, datang lagi hgar kedua, ketiga dan

seterusnyayaqg tebih berd lagi. Oleh sebab itu setiap dosen harus bekerja keran tlan lrealif

serta. sabar mencari ca?-cara yang efektif menyelesaikan hrgas ihr secara serentak clan

sekaligus. Ilrtinya adalah bagaimana oara membelajarkan maha.siswa agar clisampirrg

meqgrrasai materi hliah juga dapat menanarnkan nifat kreatif dm melatih kesabarannya.

Psluang urtuk itu terbuke lebar dalam mata kuliah bidang studi MIPA.

Ilreatifitas dapat diciptsl.;un denganrnelatih otak berfikir secara sist$fiuis dan rerarah

padahrjuan tulenhr Kemudian diberi kebsbanan ur&rkmelalorkan ss6ua,[l yqg teiah dipil<irkan

decara matang terlebih dahulu Kedua hal itu dapu diciptakar dalam mata lorliah MIPA baik

teori manpuu praktikum di laboratorim Dalau kulialr, nraha.siswa di4iak berlikir mcrna&ryni

koasep-konsep yang absbak serta kaitan satu konsep den*oan lainnya, yang disertai istilah,

notasi, lambang dan angka Maka itu dnlam rnempelajari MIPA, maha,sis$.a harus barfikir

(bemalr), baik deduldifmarptm indrktif Dalarn penalarm itu terjadi beberapa proseg, seperti

mengamati, membandiug menggolongkan, barasumsi, borimqiiuasi, menginterpretasi,

rnering<".'+ atau msnrik ke s impul an.

Dalarnmengerjaka hUas perlflrliahan, murrykin tqgas latihm danmenjawab soal-so.al,

p.ia tralCkarryn mahasiswa diflruh berlikir dan mencari jarraban terhadqr masalair yang

diheri ccsefl. Di sarnping itu, hal ini juga dqrat menumbuhkur kreatifiFa.snya dan molilih

kes;bsran'rya unhrk menemukrm jawaban yang benar. Dalanr praktilom di laboratonir"n juga

<la,,;ri l4:riikan sarana latilran menurnbuhkan kre*ifitas mongharlapi rnasalah durr rintangcyr

vang diternukan se:-ta melatih kesabaran untuk urenung,gr hasil yargr neringkali memerltrkan

waLf.r iarna dar i;ahkan mungkin gagal. Dalani menyelesaikan tuges ai*rir (ri<r'ipsi) iobih

ba;ivak lagi kedifitas dan kesabaran yang drpturyai maha.riswa liarera rncrcka h:lus me{}cari

rusalah. mera$cang dao memecahlinn sendiri- deqFn sedikjt baetusa tiosen pembimbirg.

Secara tvorinya, Iultuan iilUPA tv:t& cukup iaiihan unari: rnerttmbuh rta:r

irrrugernb'arg|ar keatifiEs cla kssstran selain:'. rnengihrti periorli'ahar. Tetsi;i Y.enyana'sr;a
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Feiri' :'r: bosar lul'.ittan I?MIPA IK[P Padang tiJak rnunpir ilrenir-{pk affnyatJitp,rri i::1::3lgan

Pekpt.iaan darr kepertdidikan. oleh sebab ihr lueqiadi pertanyaan bagi kita Bgii,t]rr, apakal

pii"cl:cll perkuliahan ya48 tidak berjalan uotragaimana mestinya. atau clise,hatrkan

keti tinirnarnpuan mahasiswa ysng bersangkuhur.

Bila ditiqiau dari benhrk masalah yang dihadapi rnalrasiswa di dajam perkulihan drur

di drxriakerja memang berbed4 sehingga dapat dimaklumi kalau lulu,*an MIpA kita kurarg

berkiprah dibidang nou kepondidikar. Masalah perkuliarhan lebih b+ror ientasi pa*la ilnru

nedmgkm di duniakerjamrryarght asetqteruttrnstingrqh lakumannra, Tetapi hsl ini tidak

dapat dijadikar alasan bagi doson-dossr MIPA tntukmembiarkan lulusan mongturdapi sundiri

ketidak-mampuannya ihr. Para dosen harus proakrif membantu lulusan yang akan dalang

nuenghadapi duria karja yang semakia berat itu. Upaya yang clapat clilahkan dosen tersabur

adalah memperbaiki mutu perkuliaharurya masing-masing-.

7. APTIIUSI DALAM PENYUSUNAN SAP

Salalt nalir upaya tmtuk memperbaiki nrutu per*uliahan (penrbelajaran mahasi.sw-a,t

adalah tarsediauya Satran Acara Perkuliahan (SAP) yang baik sehingga dapat dijadikan

pedornan terhrlis dosen pembina mataloliah dan maha-qiswa barra:rgkutan DaJam SAp harus

dicarf.:r^rkar h$uiIl pembel{ran baik -lang umul mzuilm ymrg khrsut. Hanrs eriingd kenbal i

bahr,ra itl sdalahhdr:an urhrayarg dryat dirrlar di tengr*l drr di a}frirp*rhlliahan, se4angkan

tujuarr xktdr adalah rcngemhnglonjiwaer*reprernurship yrrg dapd diketahui eetelah mereka

terJlrl ke lapangan kerja Oleh sebab ihr, dalarn tujrran antara itu hendalarya clapai diaiahkan

ir.in;l: menczpai hrjuan a*hir tadi.

1\r;';ns akhir tidak hanya berpengan*r dalam nrenynilkan fir_iuan uernbeiqjaran, tetapi

jtga daiun menennlkan topik dan topik yang dirrasukkan ke daJam mat,r'ritriiirh Topik-topik

; rng nernt'ri u.unbangnn banyzk terhafu t{uan aldrir rnerliadi ptlihm, sedangk.rrr yang reriikrt

il:dak arla) rnenjarli perlirntrangan urtuk dikehrarkan, Maka ihr setiap Lnpii: yang dipilih hau;

didas.rrkan pnrtimbangan yang jelas dan tiriak sekadar mencontrL kel,ada ywrg, lair, atar,

;:ctiiasarkan b,rler tertenhr, Dengan jela^srrya ftiiuar: antara dan hriual ai,iirir '{ari topil<.i.r,t;il<
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daia: ctirr mata kuliah akan mtrmpornmdah dosen melak,qani.kat d,:r melniiih ti;.rtude

prqgqarorr

Di sarnping clalarn peuentuau h.rjuan ponrbalajaran dan pemilihan topik-topilq hrjuan

akltil tr.ats pula menjadi dasar dalanr menrilih metode peng{aran mirsing-masing topik dan

strb topik Huus dipilih metode yang menuurbutl dan mr:ugembangkan kreatifitas mahasiswa

serh rnelatih kes$aranryq misalnp dengan menrberi berbagai bentrk trgas png dapat drpilih

dan ditentukan sendiri oleh mahruiswa masalah dan pomecahannlra Contoh lain adalai

pemberianju&l dan firsas prat'tikum yang bervuiani dan dapat dipilitr"

Dalanr penilaian hasil belajar juga hendrknya didanarkan pada pencapaian tujuan

akhir, misalnya dengan memberi banyak soal yang dapat dipilih dengan mencantumkan trobot

nilai masing-masing. Memberi nilai bonus bagi mahasiswa yang punya inisiatif rnendalami

topiktopik yang disukai.

Jika setiap closen berbuat hal yalg Bilna sepetti di atas selreni ruenlnrstur SAP,

melaksanal(an dan menilai hasil belajar rnnhasixwa, maka bernti nemua mareka telah bergenak

rrenuju titik yang sama dengan cilrs yang berbeda-beda Akhirnya dapat diharapkan lulusan

yaq8manpubersaing di tiuniakerja. dan lmtzu muUkin dapatmerrciphlim laprorgankerjabau.

Masirlah yang dihadapi sekarang adalah berapa orang ati:r perseu di setiap junrsan

FPhflPA ini yarg menyadari hal ini dan mzu menrbah cara bertikir dan mau memperbaiki

pregeloiaan mata Ltliah yang dibinanya Jika jumlatrnya relatifkecil akan memberikilr hasil

yang tidak beral-ti. Oleh sebab iur perroalan terbesar arialah mensosialisasikan gaga.san inr

.L:cpada para dosen di setiap junuan dal kemudian mau melairukannya

L r'fiIr fiTLrF

'-\ari urr.ian di ata-c dapat diambil beberapakesimpulan sebagai pernrir-rp inakplnh ini.

Sc.bagial lrergirruan tinggi kini tengah menghadapi te.ntangaa berat ulrhrlc :rterrgharriikan

tulusair yang berkualitas sehingga mrfirrpu 'bersa.in{.! nenriapxlt:.ur '*rru menciptakan

pakerlaan lerg layak sesuai deng,m bidang sturli <ian keinginzrrry-a PerEiu'i-,rt Enggi 1rart5

i.urang (fifak) mrmpu dernikian terancam .,i::-'n drtinsdl;Ikat pe;:ir^at,tlan"akrirr 1s;;i1!rie'i

memperoi*b ciana bail: Car-i pemeri:rtah fi{Buiir.n -aii mas-;crakal
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/oouf rr lru -,1-, /^J tr!
2' i' 'r'tiill FPh'fiPA IKIP secila teori pulyil hariyak paluang rriiuk i;e.6ipra1: .i. Iai:urgan

k'::-;z dalnm bidrrg non lepeudidikan, tehpi kenSaraannyaticak damrkian, oiv.li ,:i$eb itu

)lF:l{iPA hrrus pmaktifinelahrkan upap perbaikan agar luh:san yurg tidak dqdbekerja
'ii'uam bidaqg kependidikm dapat pula barhasil dibidang lain Apalagi kini telah

dilakrurakan program non kepeudidikan yang eebontar lagi akau mewizuda lulusan

perdananya

3' upayakongkit yaug dapat dilakukan terutama oleh dosen-dosen adalah menurnbuh dan

meqgemburykan sebanyak mungkin liwa dan semarlgat entepreneurship dalarm ,Jiri

mahasiswa melalui perencanaru. pelaksanaan dan evaJuasi dalam setiap kuliah -r.ang

dibinanya

I
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